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ABSTRAK

Tesis ini menguraikan usaha membaca teks Alkitab, yaitu perumpamaan uang
mina (Lukas 19: 11-27), yang disertai juga dengan usaha mempertemukan hasil
pembacaan teks Alkitab tersebut dalam dialog dengan prinsip investasi finansial
sebagai konteks masa kini.

Investasi pada hakekatnya menginginkan nilai pengembalian sebanyak-
banyaknya. Hal ini adalah prinsip dasar investasi yang sejalan dengan hakekat
manusia secara umum. Teks perumpamaan uang mina sepertinya mendukung hal ini.
Perumpamaan uang mina menceritakan tiga orang hamba yang mendapatkan
penugasan untuk mengembangkan uang yang diberikan kepada mereka, dan
penilaian terlihat diukur dari keberhasilan mengembangkan uang tersebut. Mereka
yang berhasil mengembangkan uang paling banyak dianggap paling baik dalam
melaksanakan tugas. Narasi perumpaaan ini mirip dengan hakekat investasi finansial,
yaitu mengembangkan sebanyak-banyaknya.

Jika perumpamaan uang mina dikaitkan dengan investasi finansial, terdapat
beberapa hal menarik untuk ditelusuri lebih lanjut. Pertama, apakah narasi
perumpamaan uang mina mendukung prinsip investasi finansial mendapatkan nilai
pengembalian sebanyak-banyaknya? Kedua, resiko apakah yang harus ditempuh,
mengingat narasi perumpamaan menampilkan hamba ketiga yang dihukum karena
tidak berhasil mengembangkan? Ketiga, karena sikap sang tuan menunjukkan adanya
imbalan bagi hamba yang berhasil mengembangkan, dan hukuman kepada yang tidak
berhasil, apakah perspektif imbalan dan hukuman adalah pesan yang dihantarkan
perumpamaan ini? Tiga hal tersebut menjadi perspektif dialog antara perumpamaan
uang mina dengan prinsip investasi finansial. Perumpamaan uang mina ditelaah
melalui pendekatan kritis-historis dan pendekatan naratif, dimana yang terakhir
menjadi titik pijak pendekatan. Prinsip investasi finansial didapatkan melalui
investasi instrumen saham yang diperdagangkan secara reguler di pasar modal.

Hasil dialog menunjukkan bahwa perumpamaan uang mina tidak dapat
dibaca begitu saja secara literal. Jika perumpamaan ini dipahami bersama dengan
narasi besar kitab Lukas, pemikiran dari tradisi kekristenan, dan prinsip investasi
finansial, hasil dialog menunjukkan bahwa investasi finansial tidak hanya untuk
mendapatkan yang terbanyak, namun juga mendapatkan damai sejahtera bagi
manusia dan bumi. Terdapat resiko ketika berupaya menghadirkan damai sejahtera.
Mengelola resiko menjadi resiko yang diperhitungkan adalah jembatan antara resiko
yang terbentang dengan upaya memberikan yang terbaik dalam menghadirkan damai
sejahtera. Hasil dialog juga memberikan tawaran perspektif kesetiaan bagi investor
yang masih melandaskan tindakan investasinya pada konsepsi imbalan dan hukuman.
Perspektif kesetiaan sebagai karakter dan identitas diri, yang inheren dan tidak
bergantung pada faktor di luar diri, menjadi tawaran landasan dalam berinvestasi.

* * *
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
1. Tinjauan Umum Investasi
Dalam kehidupan sehari-

gl banyak ordmghtidak mau mengalami kerugian

se

) 7 R o R o 7 A o R T

! Kata-kata dalam kelompok berikut ini juga akan dipergunakan secara bergantian

(“interchangeable”) bergantung pada konteks kalimatnya, namun dengan pengertian yang sama.
Kata-kata tersebut adalah (i) “modal” atau “sumber daya”, (ii) “tindakan pengembangan” atau
“investasi”, serta (iii) “hasil pengembangan”, “nilai pengembangan”, “manfaat”, atau “keuntungan”.

» ou



keinginan banyak orang. Jarang ditemukan orang yang hanya ingin mendapatkan
hasil pengembangan yang minimal. Dengan pemahaman seperti ini, tindakan

pengembangan atau investasi sejatinya tiMenal luas banyak lapisan masyarakat.

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak grafig ¥elah berinvestasi meskipun banyak yang

tidak menyadari bahwa keputusanfpg ian po¥ensi ekonomi mereka merupakan

(misalnya kambing, sapi), i ang :Iatau Igan pertanian, membeli dan
menyimpan perhiasan erja p I aBat/teman untuk dikelola
yang setelah jangka i Pgrtambah. Beberapa
kelompok masyagtkg
rumah-toko, apa i i kan penyertaan

langsung padg

ﬁbﬁ? pirww iSagaqa raﬂda tida
anyER=sed™itn ria®ben Agﬁ a nd|b<at

hampir seluruh lapisan masyarakat, tidak heran tindakan pengembangan modal ini

jalin menjalin antara satu kelompok dengan kelompok lainnya, bahkan melintasi




batas-batas geografis. Contohnya, harian Kompas tanggal 21 Oktober 2011
melaporkan usaha kerajinan sandal Ny. Martini di Kulon Progo Yogyakarta terkena

imbas dari krisis keuangan yang berlangsging di kawasan Eropa.” Investasi juga tidak

hanya merambah batas geografis, ndmgin juga batas institusi, termasuk institusi

gereja. Contoh gereja berinvestasf atlalah, keltika suatu sinode atau suatu gereja

raﬁ aHT Y Wﬁj Ln ﬁﬁﬁ:j ;-nmo
er . ba gntar rs®out™u y. K®r & s

perusahaan penyedia jasa keuangan mengelola dana yang berasal dari peserta

2 “Fokus: Martini Tertohok Krisis Eropa”, Kompas 21 Oktober 2011, p. 1, 15



(biasanya gaji dipotong atau membayar sejumlah iuran). Perusahaan penyedia jasa
keuangan akan memutar dana tersebut pada berbagai macam instrumen investasi

agar menghasilkan keuntungan yang dagat,dipakai untuk memberikan imbal hasil

kepada peserta, misalnya dalam beéngik %b&inga deposito, membayar deviden,
membayar manfaat pensiun, membayar manfdat qsuransi kesehatan, asuransi jiwa
dan sebagainya.

Salah satu alasan

ti matrrug gindin e t u a

jarang keinginan ini berujung pada kejadian yang merugikan orang lain. Pada bulan

Oktober 2011 dilaporkan muncul gerakan menentang mendapatkan keuntungan




sebanyak-banyaknya, yang dilakukan di pusat pasar modal tersohor dunia, Wall
Street, Amerika Serikat. Gerakan yang menamai diri “Occupy Wall Street”

menyuarakan banyak hal, diantaranya digpakitas ekonomi yang sangat mencolok dan

keserakahan mendapatkan sebanyak-@an¥aRnya.> Gerakan ini juga mulai perlahan

menyebar ke Jakarta, seperti yang® difaporkan "iiatrotvnews, bahwa puluhan orang

berdemonstrasi di depan gedung Rslg dengan menamakan “Occupy

Jakarta” menyuarakan hal-hgl ggnada an !rakan Oecupy Wall Street”.*
..i_—_r_q_j

2. Tinjauan U
Teks Peruyf enarik dijadikan

rekan dialog f jsten, Paul R

Stevens, mgng

emberikan

a e
! i narWﬁntiniﬁen haEkat
3 /en.wikipedia.org/wiki/Occupy_Wall_Street, diakes 23 Oktober 1
http//WWW S{nmpwRaRISAYY S5 = uivisieyarav; v, S S8T>2>7O OV aRarta- Iak-

Ekonomi-Kapitalis, diakses 23 Oktober 2011
> Paul R Stevens, “Reading Bible in the Market Place”, dalam Readings in Theology of Work, tanpa
tahun, diakses 23 Oktober 2011, diunduh dari
http://www.bgu.edu/SiteMedia/_courses/reading/Readings%20in%20a%20Theology%200f%20Work.pdf




finansial menjadi menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Prinisp investasi finansial yang
akan menjadi titik tolak pembahasan adalah investasi melalui instrumen saham yang

diperdagangkan secara reguler di pasar al. Penulis menyadari terdapat lintasan

waktu antara tindakan perdagangan, gepertihyang dinarasikan dalam perumpamaan

uang mina (yang dituliskan dalgmskitab LOkas sekitar tahun 70-90),° dengan

erd@_%_:;?an dakat berbeda karena lintasan
lak begibak=yal

® Thomas W Walker, Luke, (Louisville: Geneva Press, 2001), p. 2

7 Jika mengacu pada saat berdirinya New York Stock Exchange, salah satu bursa dengan nilai
kapitalisasi terbesar di dunia saat ini, perdagangan di bursa ini dimulai pada akhir tahun 1700, lihat
http://en.wikipedia.org/wiki/New_York_Stock_Exchange, diakses 27 Maret 2012



sang tuan, sehingga respon yang diberikan kepada hamba pertama dan hamba kedua
berbeda, meskipun keduanya berhasil memberikan hasil pengembangan. Respon tuan

yang berbeda kepada hamba pertama dag*famba kedua melahirkan dugaan; apakah

prinsip mengembangkan sebanyak-banyakh sebagaimana ditunjukkan melalui

sikap yang berbeda kepada hambg pértama dak famba kedua, adalah prinsip yang

hendak dihantarkan perumpama4

Yang kedua, hamba Ketdga dipégsdlah a;ln kare
mina yang diberikan. MgSkj t ya

layak dipersalahkan #

a tidak mengembangkan uang

gerhbangkan 0%, apakah ia

menghilangkan ¥ Wwaktu itu, yang

dilakukan ole

<A

ah ruf™an al'dpa yag dﬁn ’ﬁa 2

ketiga mendapatkan hukuman karena hanya berhasil mengembangkan 0%.

ary
il

8 Craig L Blomberg, Interpreting the Parables, (Leicester: Apollos, 1994), p. 215



Sebaliknya, figur sang tuan juga ditampilkan sebagai baik melalui sikapnya kepada
hamba pertama dan hamba kedua. Hamba kedua mendapatkan imbalan penguasaan
kota karena berhasil mengembangkan,*300%. Hamba pertama, yang berhasil
mengembangkan 1000%, selain meptapatkary, imbalan penguasaan kota, ia juga

mendapatkan pujian. Melalui penfgdmbaran Iy terlihat sang tuan adalah keras,

of the past two decades,
shaped by such fear filled

‘BUTA WACANA -

° Gary Moore, Faithfull Finances 101: From the Poverty of Fear and Greed to the Riches of Spiritual
Investing, (Philadelphia and London: Templeton Foundation Press, 2003), p. 18
10 .-

Ibid. p. 47




Pembacaan awal perumpamaan uang mina dalam kaitannya dengan investasi
finansial dan hal yang disampaikan Moore, mengundang minat penulis untuk

menelusuri perumpamaan uang mina lebih %anjut. Hal ini menjadi semakin menarik

apalagi jika dikaitkan dengan pembgaCadn “awal perumpamaan uang mina, bahwa

narasi perumpamaan ini mengandghg'kisah yalg™erkait dengan hal-hal yang harus

dilakukan dalam menantikan kédj YeBus
B.J Boland dan P.S. Naispgspbs, me ;II

melihat lafg
adalah Yesus ingin mem#e g ;I

palsu bahwa Yesus aKal

hali. Merujuk pada pandangan

helakang perumpamaan ini
L para murid, yaitu harapan
0 henegakkan kerajaan
yang mulia.’’ Kageng 0, Rerumpamaan ini
memberikan g# iKs, Yesus tidak
berada di dgni
parqed the

parable
edhthe

dilaku®

didapatka

'B.J. Boland & P.S. Naispospos, Injil Lukas, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), p. 449
2 Thomas L Constable, Notes on Luke, (Sonic Light.com: 2010), p. 215-216




sebanyak-banyaknya, resiko apa yang harus ditempuh, dan motivasi melakukan
investasi) menjadi titik dialog setelah mempelajari isi perumpamaan uang mina.

Mendapatkan arti yang relevan dgfi*perumpamaan uang mina dalam konteks

tindakan-tigda

mengembangkan uang mina, dan memberikan hukuman kepada hamba yang

10



tidak berhasil, apakah perumpamaan ini menghantarkan pesan bahwa

motivasi mengembangkan adalah karena adanya imbalan dan hukuman?

C. Tujuan Penelitian

85 9: 11-27 dan

Lihat Cfaig 0 . pilling t raible . 208mian B jlkaddqck, Luke
LI DUTA WACANA
(dal i Us addlah tdtentd seGangkal ddtam kitald LuRas dda ina), jurhlah4a
yang diberi Hbmpiatismharrb e a—rendapai-agian-yang=erbeda sedangkan

dalam kitab Lukas mereka mendapat bagian yang sama), serta adanya narasi tuan yang pergi
dinobatkan sebagai raja (tidak ada dalam narasi perumpamaan uang talenta di kitab Matius).

' Satu mina setara dengan 100 dirham. Satu dirham setara dengan upah seorang pekerja per hari
pada masa itu, sehingga satu mina setara dengan upah pekerja selama 100 hari. Bandingkan dengan

11



Karena itu, penulis melihat pemahaman tanggung jawab pengembangan lebih terasa

pada perumpamaan uang mina dibandingkan dengan perumpamaan talenta, karena

dalam perumpamaan uang mina masingsgsing hamba mendapatkan bagian yang

satu talenta, yang setara dengan 60 mina, yang berarti 6,000 dirham, yang setara dengan upah
pekerja selama 200 bulan (16,6 tahun). Lihat Boland & Naispospos, Injil Lukas, p. 372, 450
> Armand Barus, “Analisis Naratif: Apa dan Bagaimana”, dalam Forum Biblika No. 9-1999, p. 48

12



tertentu, untuk memberi pengaruh kepada pembaca, sehingga pembaca memperoleh

nilai-nilai baru untuk dunianya sendiri.’® Pendekatan ini dapat menolong penafsir

diangkat dalam tulisag® } i jadi titik pijak dengan
memperhatikan  su itis-hid r studi teologis

perumpamaan ua

DUTA WACANA

% A Hari Kustono, “Sekilas Tafsir Sejarah Perumpamaan”, dalam Forum Biblika, No. 19-2006, p. 32

" Ibid. p. 58-59

'8 Charles P Jones dan Siddharta Utama, Investment Analysis and Management: An Indonesian
Adaptation, (Jakarta: Salemba Empat, 2008). Penjelasan lengkap teori diuraikan di Bab Il

13



Dalam mempergunakan pendekatan naratif untuk mempelajari perumpamaan
uang mina, penulis memperhatikan sumbangan pemikiran A. Hari Kustono. la

menjelaskan keterkaitan antara narasi pergntpamaan dengan pendekatan naratif.

mengandung unsur-unsur {€rié
sudut pandang. Perhatig tama anallsisy naratif lebih terarah kepada

pengarang tersirat (peng jauft, dapag Girekonstruksi dari cerita) dan
pembaca tersirat (pengbata yéng itujl1 3

hhaman dasar berinvestasi finansi

R R A N W A R R

19 Kustono, “Sekilas Tafsir Sejarah Perumpamaan”, p. 31-32

14



Bab 111 Studi Kritis Perumpamaan Uang Mina

Bagian ini mengulas pemahaman tentang perumpamaan, pemahaman pendekatan

naratif, perjalanan sejarah tafsir perughpamaan, dan menguraikan studi Kritis
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penyajian kesimpulan pada jgbab "inm, dilakukan dengan memperhatikan

DUTA WACANA

Mendapatkan yang terbaik dalam tindakan mengembangkan sumber daya finansial

tidak berarti hanya mendapatkan nilai pengembalian sebanyak-banyaknya, namun
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juga melalui aktivitas bisnis-investasi mendapatkan yang terbaik bagi kepentingan
manusia lain dan bumi. Mendapatkan yang terbanyak tetap dapat menjadi tujuan

investasi, namun tujuan ini bukan lag}® jang tunggal dan terutama, melainkan

disandingkan bersama-sama dengan tjué anghadirkan damai sejahtera di muka

bumi. Ketika disandingkan bersamg,

eduanyaidgk berada dalam posisi dikotomis,

dilematis ataupun konfrontatis;

yang satu didapatkan bukan gleglgan cara then

qélnﬁkan atal) mengorbankan yang lain.
i s akin terasa bagi mereka
yang menginginkan hamaan uang mina

menunjukkan hat berarti untuk
mengembangkan eperti seseorang
qdak ingin

amba

ﬁrii"!f d atdilWﬂ&ga m bgggkaly pote .
ili oxgdan taMI s, Aﬁc&la menjedi

resiko yang diperhitungkan, adalah jembatan antara keinginan memberikan yang

terbaik dalam menghadirkan damai sejahtera dengan resiko yang terbentang.
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Mengambil resiko berpotensi menghasilkan kegagalan, namun tidak mengambil
resiko berarti sudah menggenggam kegagalan terlebih dahulu.

Ketiga, dengan memperhatikan rgfasi antara hamba dan tuan, perumpamaan

uang mina menampilkan perspektif kesgtiagn®sebagai hakekat relasi antara hamba
dan tuan. Kesetiaan adalah kagé hadjan dari identitas hamba yang
ditampilkan dalam perumpaghag inas Runia investasi memberikan
sumbangan, bahwa situasi pasg
terhadap perubahan, sehd i ] eyor mengharapkan nilai
pengembalian sebagal j isten. ‘ sepsi hukuman juga
tidak dapat memigu g
dapat memiliF g ; i cykup menjadi

investor ragé-r, neg  ti ; Oleh karena

itu, mo

bsal dari huar diri

~ s UTA WACANA

Pertama, model investasi yang memperhatikan tanggung jawab sosial dan

lingkungan (misalnya seperti “Socially Responsible Investment”-SRI) nampaknya
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belum terlalu dikenal luas oleh komunitas bisnis-investasi di Indonesia. Penggalian
wacana dan penelitian yang berpijak pada konsep SRI disarankan untuk

mengembangkan suatu konsep investasi yamg sesuai dengan konteks bisnis-investasi

di Indonesia. Komunitas kekristenan gépat Belajar dari, atau bertukar pikiran dengan

mereka yang telah merumuskan k@ngep seperti,. SRI. Salah satu usulan yang dapat
dipertimbangkan adalah, pengaptr gtausinahadiswa 'sekolah teologi atau investor yang
menaruh perhatian, dapat befajgr dari rmeréka ahiebih dulu mengembangkan
konsep investasi seperti i 5i 'dengan rekan-rekan dari
sekolah teologi yang*s : ask, syariah. Selain itu,
mereka juga dapaf emiki i d)gri negara-negara
lain yang suda

seminar, pgng

an, nﬂdatt ban r e iﬁu r&we

perusahaannya sebagai bagian dari indeks ini.
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Kedua, Laura Nash, sebagaimana dikutip Yahya Wijaya, mengungkapkan
bahwa gereja/teolog Kristen terkesan memiliki paradigma yang tidak bersahabat

dengan dunia bisnis.'®? Jika gereja di Mfonesia hendak berjuang menghadirkan

damai sejahtera di dalam dan melalui

awal adalah memperhatikan apakgh 8

dunia bisnis-investast' i tdk memastikan yang
sesungguhnya terjadi ia. Mi dapat bekerja sama

bagaimana para

182

Wijaya, Kesalehan Pasar, p. 97. Lihat juga pembahasan pada Bab IV

Berdasarkan hasil pembicaraan informal dengan beberapa peserta program pasca-sarjana teologi
UKDW pada periode 2010-2011. Mereka adalah lulusan program sarjana teologi dari berbagai
sekolah teologi di Indonesia.
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belum dapat melihat lingkaran jalin-menjalin antara bisnis-investasi dengan
kemaslahatan manusia dan bumi. Masalah bisnis-investasi adalah salah satu

kompenen dalam lingkaran kehidupan, yang jika bagian ini disentuh dengan tepat,

akan membantu upaya perbaikan pagfa Hidgng-bidang lainnya yang berada dalam
lingkaran ini. Hasil penelitian dagat fmengungkaf, mengapa masalah aktual seperti
bisnis-investasi belum dimasukKan'dalaim stretegi peniidikan dalam sekolah teologi.

Selanjutnya, masih z03j asikan permasalahan bisnis-
investasi dengan teolog, § sekolah teologi dapat
mengundang pengaja¥ d ndyindang para praktisi
bisnis-investasi, i E . it bagi non-investor”,

“akuntansi bagl g

teologi, difasilitasi untuk menelurkan lebih banyak lagi tulisan-tulisan yang dengan

cerdas dan kritis merelasikan isu-isu teologis dan bisnis-investasi. Salah satu saran
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konkrit adalah para akademisi atau para mahasiswa teologi diundang untuk
menuliskan pemikiran yang mengintegrasikan teologi dan isu bisnis-investasi,

melalui mekanisme penulisan di jurnal,stqu melalui sayembara penulisan isu-isu

teologis-investasi yang hasilnya akanigublikgsikan. Komunitas bisnis-investasi di

dipahami komunitas tersebyit. dPada gilirannya, konjunitas teolog dan komunitas

bisnis-investasi dapat
wacana tersebut da

kontekstual), dala,
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